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IMPLEMENTASI EKSTRAKULIKULER TAPAK SUCI DALAM
MENUMBUHKAN KEDISIPLINAN DI SD MUHAMMADIYAH DARUL
FALAH JENAWI KARANGANYAR

Abstrak

Tujuan untuk mengetahui bentuk implementasi Ekstrakurikuler Tapak suci dalam
menumbuhkan kedisiplinan di SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi Karanganyar
serta mengetahui Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi
Ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menumbuhkan kedisiplinan di SD Muhammadiyah
Darul Falah Jenawi Karanganyar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian inti yaitu pelatih Tapak Suci, siswa, dan kepala SD
Muhammadiyah Darul Falah. Teknik pengumpulan data penelitian melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi
data dengan tiga tahap. Hasilnya nilai disiplin yang terlihat selama penelitian yaitu
disiplin waktu, disiplin peraturan, dan disiplin perilaku. Sebagian besar siswa sudah
dapat disiplin waktu, walaupun beberapa siswa masih terlambat karena alasan tertentu
yang bisa dipertanggungjawabkan. Sedangkan disiplin aturan dan perilaku sebagian
besar siswa sudah bisa terkondisikan, hanya beberapa siswa yang perlu di tegur dan
diberi sanksi agar dapat kondusif.

Kata Kunci: kedisiplinan, tapak suci, ekstrakurikuler, perilaku, peraturan

Abstract

The purpose of know an implementation sacred extracurricular tread in developing
discipline in primary schools muhammadiyah of darul falah jenawi karanganyar and
he knows by factors in support of the implementation on and inhibitors of
extracurricular tread sacred in developing discipline in primary schools of darul falah
karanganyar jenawi muhammadiyah. The research is descriptive qualitative research.
The subject in research core coach tread the holy, students, and the primary
muhammadiyah darul falah. The research data collection techniques, through
observation, interview, and documentation. Examination of the validity of data using
triangulation data by three stages. As a result of the discipline that seen during the
discipline time, research discipline, regulations and behavioral discipline. The
majority of students are already able to discipline time, although some students still
was late because of some reason who can be relied upon. Behavior and discipline rules
and the majority of students have been conditioned, only some students needs to be
the scolds and given to conducive.

Keywords: discipline, tread sacred, extracurricular

1. PENDAHULUAN
Penyelenggaraan program pendidikan di sekolah dasar, menumbuhkan karakter
disiplin sangatlah penting. Penanaman kedisiplinan akan menempatkan anak agar

menjadi pribadi yang lebih baik serta membuat suatu sistem pendidikan lebih efektif.



Pemahaman dan pembentukan karakter akan mempermudah siswa dalam
menempatkan dirinya dan memaksimalkan hal yang didapat dalam proses pendidikan,
sedangkan bagi guru akan lebih efektif serta maksimal dalam penyampaian
pembelajaran. Pengertian Pendidikan Karakter menurut Agboola dan Kaun Chen Tsai
(2012) adalah disiplin yang berkembang dengan upaya yang di sengaja untuk
mengoptimalkan etis siswa. Pembentukan dan pemahaman mengenai pendidikan
karakter dapat di lakukan dalam berbagai cara, seperti ekstrakulikuler beladiri,
upacara, pramuka, serta program lainnya. Yaumi (2016:58) mengakatakan dalam
hubungannya dengan pendidikan karakter yang menjadi fokus kajian olahraga,
kinesterik atau taktil, dan psikomotor yang mengarah kepada pengolah fisik tau jasad
dapat menciptakan karakter yang disiplin, sportif, tangguh, ceria, bekerja keras,
berdaya tahan, handal, gigih, serta berdaya saing (competitive). Karakter seperti itu
sangat dibutuhkan dalam pembangunan bangsa yang kuat dan disegani. Tuntutan
orang tua, masyarakat, dan bangsa sebagai generasi muda agar menjadikan pribadi
yang lebih baik terutama disiplin sangat diharapkan dan menjadi PR bagi
penyelenggara pendidikan. Pendidikan karakter sejak dini dapat menjadi suatu
kebiasaan diri pribadi anak hingga besar nanti.

Kenyataan di Sekolah Dasar saat ini dalam penerapan penanaman kedisiplinan
sangatlah kurang. Elly (2016) mengatakan kedisiplinan hasil belajar siswa masih
dalam kategori sedang kurang lebih 66,7%. Terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran
yang kurang tenang, emosi siswa yang berubah, pergaulan anak yang kurang baik,
membolos, terlambat, berani dengan guru, serta kegiatan lain dimana siswa tidak dapat
terkontrol dengan baik. Gitome, Michael T. Katola, dan Bernard Gechiko Nyabwari
(2013) menyebutkan siswa di sekolah dasar dan menengah masih dalam usia
pertumbuhan fisik, sosial, psikologis, dan perkembangan fisiologis. Perkembangan ini
disertai dengan berbagai perubahan yang jika terjadi tidak hadir dengan baik untuk
mengarah pada ketidaksiplinan yang dapat berdampak negatif pada konsentrasi
belajar. Hal-hal tersebut mengakibatkan kegiatan menjadi kurang efektif hingga tidak
tercapai sasaran dan tujuannya. Jika dicermati hanya beberapa yang menjadi sumber
ketidak disiplinan siswa, siswa tersebut dapat membuat siswa lain mengikuti karakter

buruknya. Peran guru hanya dapat mengingatkan siswa dengan menegur. Alasan



lainnya juga karena adanya UU HAM dan UU perlindungan anak, yang pada
hakikatnya membatasi guru dalam melaksanakan tugasnya yang besar termasuk
membuat anak disiplin. Sebagai orang tua ke-2 di sekolahan hal ini akan menyulitkan
guru. Guru tidak dapat leluasa dalam mengatur dan memberi perintah siswa.
Akibatnya tidak sedikit siswa hanya menuruti keinginannya sendiri dan lepas kontrol.
Kekurangan disisi lain juga terdapat pada guru, bahwa guru memiliki keyakinan dan
prinsip bahwa tugasnya hanya menyampaikan pembelajaran dan mendapat gaji saja.
Keyakinan tersebut melepaskan dirinya dari tanggungjawabnya sebagai orang tua ke-
2 di sekolahan yang seharusnya mempunyai peran penting dalam penanaman dan
pendidikan karakter siswa. Padahal Pattaro (2016) menyebutkan bahwa pendidikan
karakter juga dapat dijadikan pengembangan sekolah. Dengan demikian kedua belah
pihak siswa dan sekolah harus saling menguntungkan. Sekolah sebagai pihak utama
harus memfasilitasi dan memberikan program yang terbaik untuk pengembangan
sekolah dan siswa.

Salah satu alternatif yang mungkin dapat dilakukan oleh sekolah maupun guru
dalam menjawab permasalahan di atas untuk menumbuhkan kedisiplinan adalah
melalui program ekstrakurikuler bela diri salah satunya Tapak Suci. Anggraini F. L.,
Fatah H., dan Syamsul H. (2020) dalam penelitiannya menebutkan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, bertujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia. Didalam
Tapak Suci nilai-nilai positif ditanamkan mulai dari mendidik karakter, fisik, sampai
rohani anak. Tapak suci tidak hanya dapat mengajarkan bela diri pada anak, selain itu
juga menanamkan kerohanian, karena Tapak suci bergerak dibawah naungan
persyarikatan Muhammadiyah. Selain Bela diri dan rohani Tapak Suci juga
mengajarkan pendidikan karakter untuk selalu disiplin, bertanggungjawab, jujur, dan
percaya diri, dll. Maka dari itu solusi memberikan program ekstrakulikuler Tapak Suci
pada siswa sekolah dasar sangatlah sesuai. Karena Tapak Suci dapat dipelajari oleh
semua kalangan.

Berdasarkan latar belakang yang ada ada dua masalah penelitian yang akan

dibahas, (1) Bagaimana imlementasi Ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menumbuhkan



kedisiplinan di SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi Karanganyar. (2) Apa faktor
pendukung dan penghambat imlementasi Ektrakurikuler Tapak suci dalam
menumbuhkan kedisiplinan di SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi Karanganyar.

Adapun tujuan penilitan ini dilakukan untuk, (1) Mengetahui bentuk
implementasi Ekstrakurikuler Tapak suci dalam menumbuhakan kedisiplinan di SD
Muhammadiyah Darul Falah Jenawi Karanganyar. (2) Mengetahui Faktor pendukung
dan penghambat dari implementasi Ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menumbuhkan

kedisiplinan di SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi Karanganyar

2. METODE

Penelitian ini merupakan penilian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi. Tahap penelitian ini sejak persiapan hingga
penyusunan secara keseluruhan memakan waktu kurang lebih tiga bulan. Penelitian
ini dilaksanakan selama satu bulan pada bulan Juli 2019. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berupa kegiatan siswa dan pelatih saat latihan Tapak Suci
berkaitan dengan kegiatan yang menumbuhkan kedisiplinan.

Subjek dalam penelitian inti yaitu pelatih Tapak Suci, siswa, dan kepala SD
Muhammadiyah Darul Falah. Teknik pengumpulan data penelitian melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dikumpulkan ketika arah tujuan sudah jelas dan
juga sumber data yaitu sumber informan dan partisipan sudah diidentifikasi, dihubungi
serta sudah mendapatkan persetujuan atas waktu mereka untuk meberikan informasi
yang dibutuhkan peneliti (Semiawan 2010:109).

Proses analisis data dilakukan sejak awal penelitian hingga penyusunan. Data
yang telah didapat kemudian dikumpulkan untuk di analisis kemudian reduksi dan
disimpulkan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi data dengan tiga

tahap. Peneliti juga mencari sumber pendukung untuk menguatkan hasil penelitian.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Ekstrakurikuler Tapak Suci

3.1.1 Pemahaman Pelatih Tapak suci teerhadap penanaman Kedisiplinan.
Berdasarkan hasil wawancara, Pelatih Tapak Suci mendefinisikan bahwa Kedisiplinan
adalah suatu hasil yang tercipta melalui proses yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, teratur, serta ketertiban. Hal tersebut sangat mirip dengan ungkapan
Ekosiswoyo, Rasdi, dan Maman Rachman (2000:97) disiplin pada hakikatnya adalah
ungkapan sikap dan mental suatu individu maupun masyarakat yang dicerminkan pada
rasa kepatuhan, ketaatan, yang didukung terhadap kesadaran dalam menjalankan tugas
dan kewajiban dalam rangka mencapai suatu tujuan. Seperti yang diungkapkan Yusi,
Syaad, dan Purnomo (2016) “Discipline contributes significantly to learning results
Sutrisno (2016). High discipline is required for effective and efficient learning that
leads to maximum learning Scubania (2014) and McDonald (2016). Suggestions are
made concerning the efforts to improve learning results of vocational high school
students as follows: directing students toward the development of discipline and
learning responsibility”.

Tapak Suci merupakan salah satu perguruan seni bela diri Indonesia dibawah
naungan persyarikatan Muhammadiyah yang bertujuan untuk membina fisik, mental,
dan karakter siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pada Tapak Suci terdapat
nilai-nilai karakter yang terkandung yaitu tanggungjawab, disiplin, percaya diri, dan
lain sebangainya. Jika disangkutkan dengan latihan Tapak Suci sangat cocok dan
sejalan semua kualifikasi hampir terpenuhi. Dengan mengikuti tapak suci siswa akan
terlatih selain fisiknya mental dan karakter siswa akan terbentuk slah satunya disiplin.
Laksono F dan Widagdo (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan Tapak Suci
memiliki peran meningkatkan kedisiplinan siswa. Pernyataan tersebut sesuai dan
sejalan dengan penelitian ini. Minsih dan Murfiah Dewi (2012) menyebutkan salah
satunya adalah sebuah karakter dapat di kembangkan oleh beberapak pendekatan salah
satunya adalah Inquiri-based learning yaitu pendekatan yang merangsang pada minat
anak. Sedangkan ekstrakurikuler merupakan salah satu sarana untuk menyalurkan

minat dan bakat anak.



Pada ekstrakurikuler Tapak Suci ini pelatih mendapat tugas dari sekolah
utamanya untuk membina kedisiplinan siswa. Bebrapa cara dilakukan pelatih untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa seperti disiplin waktu dengan datang tepat waktu dan
taat waktu ibadah, disiplin peraturan dengan melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan yang disampaikan pelatih, dan disiplin sikap dengan menghargai orang lain.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih menunjukkan bahwa minimal siswa
mengetahui aturan dan mematuhinya, taat perintah, datang tepat waktu, dan
menghargai waktu. Hal itu bertujuan agar siswa lebih tertata dan bisa menghargai
waktu.

3.1.2 Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, ternyata pelatih tidak membuat
instrumen perencanaan pembelajran seperti guru lainnya. Dalam melatih, pelatih
hanya berpedoman dengan jadwal materi yang telah disiapkannya. Menurut pelatih
dalam pengajarannya di sesuaikan dengan tingkatan sabuk dan kesiapan siswa dalam
menerima materi, tetapi tidak menutup kemungkinan pelatih sudah menyiapkan materi
latihan. Selain itu ketika diwawancarai materi yang disampaikan berupa fisik, jurus,
dan teknik. Hampir sma dengan pembelajaran lainnya setiap latihan pelatih
menyisipkan karakter disiplin kedalam latihan. Walau tanpa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pelatih tetap dapat melaksanakan pembelajaran berupa latihan
sesuai dengan jadwal dan kondisi siswa saat latihan.

Berdasarkan penelitian Sri Alaswati, Rahayu, dan Rustiana (2016) dalam
merancanakan pembelajaran meliputi pengorganisasian bahan ajar, pengelolaan
kegiatan pembelajaran, media dan sumber belajar, menentukan tehnik mengajar dan
evaluasi. Jika dianalisis sebelum melaksanakan sebuah pembelajaran perlunya
persiapan, diantaranya penyiapan materi, media, serta teknik mengajar. Pada latihan
Tapak Suci pelatih telah menyiapkan materi sang telah di sesuaikan dengan jadwal,
serta teknik pengajarannya disesuaikan dengan kondisi siswa.

3.1.3 Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kegiatan pelatih dan siswa yang mencerminkan
kedisiplinan berupa disiplin waktu, aturan, maupun disiplin perilaku. Berkaitan

disiplin waktu, berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat



diketahui bahwa pelatih sudah datang tepat pada waktunya. Sedangkan siswa sebagian
besar sudah datang tepat pada waktunya, hanya sebagian kecil siswa yang datang
terlambat dikarenakan sebab tertentu. Selain itu siswa dan pelatih juga melaksanakan
ibadah sholat asar padawaktunya secara berjamaah di sekolah.. Siswa juga sudah dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan pelatih dengan baik. Mengenai presensi, pelatih
menghitung jumlah kehadiran dan sesekali mencatat kehadiran siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan sebagian besar
siswa dan pelatih sudah konskwen dan mematuhi peraturan yang disepakati. Hanya
beberapa siswa yang belum dapat terkondisikan karena alasan tertentu. Sebagian siswa
dan pelatih sudah mengenakan seragam latihan lengkap, hanya beberapa yang belum
lengkap dikarenakan belum memiliki seragam. Siswa yang belum mengikuti aturan
selalu di dorong pelatih untuk selalu tertib dan disiplin. Peraturan tidak terlalu berat
karena sudah disesuaikan dengan siswa dan juga sudah kesepakatan bersama.

Kemudian mengenai disiplin perilaku dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan catatan lapangan, siswa masih meniru teman yang
melanggar seperti ramai saat pembelajaran dan mengejek. Setiap latihan selalu ada
siswa yang sulit dikondisikan. Sedangkan sikap positif di tunjukakan adanya siswa
yang tidak mudah tersinggung. Menurut Blegur, Theodora S. N. Manu, dan Mieke
Souisa (2018) Salah satu cara menumbuhkan disiplin pada siswa yaitu dengan program
dan penghargaan, karena melalui hal tersebut siswa akan merasa lebih berharga sebab
usaha mereka dapat bermanfaat. Penghargaaan yang didapatkan pada Tapak Suci yaitu
ilmu bela diri dan medali jika berprestasi. Penghargaan tersebut tentu melalui sebuah
proses latihan yang telah terprogram untuk mencapai target-target tertentu dalam
mencapai prestasi. Kedisiplinan menjadi salah satu cara untuk mencapai target
tersebut, pelatih harus berusaha dalam mendisiplinkan siswa. Dengan demikian sesuai
tindakan pelatih yang selalu mengawasi siswa dengan baik apabila ada siswa diluar
aturan, pelatih akan segera menegur siswa dan memberikan sanksi siswa. Sanksi yang
diberikan pelatih merupakan sanksi ringan kegiatan sehari-hari ketika latihan yaitu
push-up dan kuda-kuda. Sanksi tersebut diberikan sesuai kesepakatan bersama agar

siswa jera.



Elly (2016) mengungkapkan disiplin merupakan suatu kepatuhan yang
dilakukan seseorang untuk melaksanakan dan menghormati yang mengharuskan orang
tersebut tunduk pada perintah, keputusan, dan peraturan yang berlaku. Sesuai dengan
uangkapan tersebut bahwa setiap kegiatan latihan ataupun pembelajaran harus ada
aturan dan orang mematuhinya. Pada ekstrakurikuler tapak suci pelatih sebagai subjek
pemberi aturan, perintah, dan pengambil keputusan. Sedangkan siswa sebagai subjek
yang harus melaksanakan dan menghormati keputusan pelatih.

3.1.4 Evaluasi Pembelajaran

Hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan menunjukkan bahwa pelatih
mengevaluasi pembelajaran melalui pengamatan materi yang telah disampaikan diulas
setiap akhir latihan. Disisi lain siswa yang sudah mampu dievaluasi melalui Ujian
Kenaikan Tingkat (UKT) dan juga ivent kejuaraan untuk meningkatkan kualitas siswa.
Dengan kata lain pelatin tidak membuat instrument evaluasi formal seperti
pembelajaran lainnya tetapi pelatih membuat instrument evaluasi dengan caranya
sendiri sesuai kualifikasi yang dibuat. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan
Jihad Asep dan Abdul Haris (2013: 55) bahwa penilaian adalah proses memberikan
atau menentukan terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan susatu Kriteria tertentu.
Sisi lain pada ekstrakurikuler Tapak Suci yaitu membuat luaran nilai pada rapor
dengan acuan kompetensi yang dimiliki setiap siswa. Selain itu, melalui UKT siswa
akan mendapatkan selembar ijasah yang berisi nilai.

Sebelum pelatih memulai latihan siswa akan diberi contoh gerakan yang harus
di praktekan. Pelatih menjelaskan lintasan, sasaran, dan cara yang benar. Dijumpai
pelatin  melakukan evaluasi latihan ketika akhir latihan menanyakan dan
mempraktekan kembali gerakan yang telah di sampaikan. Kemudian sebelum kegiatan
latihan berakhir pelatih memberikan tugas berupa selalu melatih dan memperbaiki
gerakan yang telah diajarkan dirumah agar kedepannya lebih baik dan mendapatkan
materi baru.

Evaluasi lain yang diterapkan adalah melalui latihan keatletan atau prestasi.
Dimana siswa diberi tugas dalam memperkaya tehnik guna menunjang prestasi pada
kejuaraan. Melalui evaluasi prestasi akan dijumpai beberapa kualifikasi seperti fisik,

kelincahan, tenaga, dan lain-lain yang bersangkutan dengan kualifikasi ideal atlet.



Untuk evaluasi UKT diperuntukkan untuk siswa yang sudah siap secara fikiran,
mental, dan fisik. Evaluasi UKT ini memiliki fungsi lain yaitu untuk pengkaderan
dalam kesinambungan jenjang Tapak Suci.

3.2 Faktor Pendukung Dan Penghambat Ekstrakurikuler Tapak Suci Dalam

Menumbuhkan Kedisiplinan.

Faktor pendorong terlaksananya ekstrakurikuler dalam menumbuhkan kedisiplinan di
SD Muhammadiyah Darul Falah Jenawi ialah antusias siswa dan dorongan orang tua
dalam mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah. Berdasarkan penelitian Wiranata
Adi (2017) faktor pendukung dapat meliputi guru memberi motivasi siswa, guru
menggunakan proses pembelajaran menarik, serta lingkungan yang kondusif. Tapak
suci merupakan salah satu perguruan Beladiri Pencak Silat yang di dalamnya tertanam
nilai-nilai pendidikan Karakter salah satunya Kedisiplinan. Dalam mengikuti Tapak
Suci ada aturan yang harus di patuhi seluruh siswa dan pelatih. Apabila ada siswa
melanggar pelatih juga tidak segan untuk menegur dan memberikan sanksi, begitupun
pelatih apabila melanggar juga ada sanksi tersendiri. Tapak Suci memiliki
pembelajaran yang menarik dalam setiap materi latihannya, sehingga siswa tidak akan
merasa jenuh. Ada 3M yang diterapkan dalam tapak suci di SD Muhammadiyah Darul
Falah yaitu Menarik, Menantang, dan Menyenangkan. Setiap latihannya pelatih tidak
sedikit memberikan motivasi terhadap siswa agar dapat lebih baik dan berprestasi,
sehingga membuat siswa semakin semangat dalam latihan.

Faktor yang menjadi penghambat terlaksananya ektrakurikuler Tapak Suci
dalam menumbuhkan kedisiplinan diantaranya pelatih yang belum difikirkan
kesejahteraannya, sarana dan prsaranana yang kurang setandar, serta jumlah siswa dan
pelatih yang tidak ideal. Dalam pelaksanaanya pelatih harus berusaha mengondisikan
siswa yang tidak pernah kurang dari 45 siswa setiap latihan dengan lokasi yang cukup
sempit dan peralatan yang kurang memadai. Disamping itu pelatih berusaha untuk
tetap iklas dalam mendidik siswa walau tanpa pamrih.

Langkah yang dilakukan pelatih dalam mengatasi faktor penghambat yaitu
dengan menguatkan diri untuk selalu sabar, iklas dan meniatkan untuk ibadah. Disisi
lain pelatih berusaha memenuhi kebutuhan latihan dengan jerih payahnya agar latihan

terlaksana dengan baik.



4, PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada penelitian ini dapat disimpulkan:
(1) Nilai disiplin yang terlihat selama penelitian yaitu disiplin waktu, disiplin
peraturan, dan disiplin perilaku. Sebagian besar siswa sudah dapat disiplin waktu,
walaupun beberapa siswa masih terlambat karena alasan tertentu yang bisa
dipertanggungjawabkan. Sedangkan disiplin aturan dan perilaku sebagian besar siswa
sudah bisa terkondisikan, hanya beberapa siswa yang perlu di tegur dan diberi sanksi
agar dapat kondusif. Dalam pelaksanaan latihan Tapak Suci tersusun tiga tahap
pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam
penerapannya pelatih memiliki cara tersendiri dalam menyusun rencana, pelaksanaan,
serta evaluasi latihan. (2) Faktor pendorong terlaksananya ekstrakurikuler Tapak Suci
dalam menumbuhkan Kedisiplinan yaitu antusias siswa dan dorongan orang tua dalam
mengikuti kegiatan yang di selenggarakan sekolah. Sedangkan faktor penghambat
terlaksananya ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menumbuhkan kedisiplinan yaitu
sarana prasarana yang kurang setandar atau belum ada, jumlah siswa dan pelatih yang
belum ideal, serta kesejahteraan pelatih yang belum terfikirkan. Untuk mengatasi
faktor penghambat tersebut hal yang dilakukan pelatih adalah iklas, sabar, dan
meniatkan diri untuk ibadah, sesekali pelatih berusaha mengadakan alat penunjang

latihan.
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